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PEDOMAN WAWANCARA I 

Subjek Penelitian   : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta  

Informan    : Yulia Rustiyaningsih, S.IP. MPA  

Jabatan    : Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta 

Tempat    : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta Jln. Jenderal  

  Soedirman, Yogyakarta.  

 

1. Apa sajakah tugas utama dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta 

dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat ( Community Based Tourism)? 

2. Bagaimana kedudukan dan kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta dalam mengembangkan partisipasi berbasis masyarakat (Community 

Based Tourism)? 

3. Apa sajakah program kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam 

membangun pariwisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism)? 

4. Bagaimana pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta mengenai 

kondisi partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta? 

5. Apa sajakah upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat ( Community 

Based Tourism)? 

6. Menurut pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta Bagaimana 

peran dan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan pariwisata berbasis 

masyarakat ( Community Based Tourism) ? 



7. apakah ada bentuk kerjasama antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta dengan masyarakat  dan swasta dalam membangun pariwisata berbasis 

masyarakat ( Community Based Tourism) ? 

8. Bagaimana bentuk kerjasama antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta dengan masyarakat dan swasta dalam membangun pariwisata berbasis 

masyarakat ( Community Based Tourism) ? 

9. Apakah terdapat hambatan yang ditemui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat ( Community 

Based Tourism)? 

10. Apakah ada tim khusus atau divisi khusus di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta dalam upaya mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat 

(Community Based Tourism)? 

11. Apakah Sumber Daya Manusia di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta 

dirasa telah cukup dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat (

Community Based Tourism) di Kota Yogyakarta? 

12. Apakah ada anggaran yang disediakan dalam upaya membangun pariwisata berbasis 

masyarakat (Community Based Tourism)? 

13. Sejauh ini, menurut pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta 

bagaimana tanggapan dan respons masyarakat dalam upaya pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat ( Community Based Tourism) di Kota Yogyakarta? 

14. Apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta pernah membuat survey 

mengenai respons wisatawan terhadap pemberian pelayanan dari pelaku wisata di 

Kota Yogyakarta? 



15. Bagaimana respons wisatawan terhadap pelayanan pelaku wisata di Kota Yogyakarta? 

16. Apakah ada bentuk kerja sama dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi DIY 

dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam upaya membangun 

pariwisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA II 

Informan  Penelitian : Ketua Lembaga Pemberdayaan Komunitas Kawasan Malioboro  

Tempat    : Kota Yogyakarta 

 

1. Apakah Bapak Tahu apa itu pariwisata berbasis masyarakat atau Community Based 

Tourism ? 

2. Apakah pernah ada sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Yogyakarta mengenai sadar wisata bagi pelaku wisata Kota Yogyakarta? 

3. Apabila ada, bagaimana kegiatan atau sosialisasi yang sudah diberikan? efektif atau 

tidak? 

4. Apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta selalu mengikutsertakan 

dalam event-event penting yang berhubungan langsnung dengan masyarakat? 

5. Apakah pelaku wisata di undang secara resmi untuk mengikuti pertemuan-pertemuan 

dalam rangka pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta? 

6. Menurut Bapak, Bagaimana hubungan komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Yogykarta dengan masyarakat Kota Yogykarta? 

7. Apabila sudah baik, bentuk real apa yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam membina hubungan baik dengan masyarakat 

untuk mengembangkan pariwisata? 

8. Apakah Bapak selalu hadir apabila mendapatkan undangan untuk pertemuan atau 

kegiatan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA III 

Subjek Penelitian   : Kepala UPT Malioboro  

Informan    : Syarif Teguh   

Tempat    : UPT Malioboro Kota Yogyakarta Jln Malioboro Yogyakarta.  

 

1) Apakah ada hubungannya antara UPT Malioboro dengan Disparbud Kota Jogja? 

kalau ada hubungannya seperti apa? 

2) Apakah UPT Malioboro berada di bawah Disparbud? atau bagian SKDP dari 

Disparbud? dan bertanggung jawab pada siapa? 

3) Dalam hal apa saja UPT Malioboro berhubungan dengan Disparbud? 

4) Bagaimana alur koordinasi antara UPT Malioboro dengan Disparbud? apakah hanya 

sebatas kepala UPT  bertanggung jawab pada kepala dinas? 

5) Bagaimana hubungan UPT dan Disparbud? aktif dan kooperatif tidak? 

6) Bagaimana peran disparbud dalam pelaksanaan program-program UPT Malioboro? 

7) Apakah Disparbud berperan penting dalam kinerja UPT Malioboro? dan memberikan 

pengaruh yang berarti bagi UPT? 

8) Apakah sering dilakukan pertemuan/ forum/ monitoring antara UPT dan Disparbud? 

9) Apakah Disparbud cukup responsive dan kooperatif menangani permasalahan 

pariwisata yang terjadi di kawasan wisata, terutama malioboro? 

10) Apakah Disparbud cukup merangkul UPT sebagai salah satu partner kerja? 

11) Apa saja yang menjadi program UPT Malioboro yang berhubungan langsung dengan 

Disparbud? 



12) Setahu bapak atau ibu, apakah disparbud kota jogja cukup dekat dengan masyarakat/ 

paguyuban? jelaskan, kasih contoh? 

13) Ketika ada kegiatan pariwisata dan budaya di kawasan malioboro apakah Disparbud 

terlibat aktif? 

14) Sejauh mana peran dinas dalam memberdayakan masyatrakat menurut kacamata UPT 

Maliobor sebagai partner kerja disparbud? 

15) Apakah Disparbud cukup memfasilitasi baik fisik maupun non fisik dalam bidang 

pariwisata? 

16) apakah ada prosedur yang pasti mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

pengembangan pariwisata di Kota Jogja yang dibuat oleh disparbud? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA IV 

Subjek Penelitian   : Pengelola Hotel  

Informan    : Bapak AD, Ibu ST, Bapak SB   

Tempat    : Kota Yogyakarta.  

 

1. Apakah hotel ini sudah terdata oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

2. Apakah hotel ini pernah didatangi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta untuk dilakukan monitoring dan pembinaan? 

3. Jika pernah, kapan dan berapa kali sudah dikunjungi? hal apa saja yang dimonitorimg 

oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

4. Apakah pihak hotel sering diajak untuk melakukan kegiatan bidang pariwisata oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogykarta? 

5. Kapan hotel ini terlibat dan berhubungan dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta? 

6. Sejauh ini menurut pihak pengelola hotel, apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta cukup merangkul pihak swasta khususnya pengelola hotel untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pariwisata Kota Yogyakarta? 

7. Apakah pernah dilakukan sosialisasi atau dialog mengenai kebijakan baru bidang 

pariwisata? 

8. Apakah pernah dilakukan seminar atau pelatihan bagi pengelola hotel sebagai stakeholder 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA V 

Subjek Penelitian   : Pengelola restoran/ rumah makan/ kafe  

Informan    : Ibu MT, Ibu TW, Ibu CI   

Tempat    : Kota Yogyakarta.  

 

1. Apakah rumah makan/ restoran/ kafe ini sudah terdata dan terdaftar di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

2. Apakah rumah makan/ restoran/ kafe ini pernah dikunjungi oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta untuk di monitoring? 

3. Jika pernah, kapan dan berapa kali sudah dikunjungi? apa saja hal-hal yang di 

monitoring oleh Dinas Pariwisata danKebudayaan Kota Yogyakarta? 

4. Apakah ada hal yang bermanfaat bagi rumah makan/ restoran/ kafe jika dilakukian 

monitoring oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

5. Apakah rumah makan/ restoran/ kafe ini pernah diajak untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan bidang pariwisata yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Yogyakarta? 

6. Apakah ada kerja sama antara rumah makan/ restoran/ kafe dengan pihak Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

7. Apakah menurut pihak rumah makan/ restoran/ kafe Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta cukup merangkul pihak swasta di bidang pariwisata 

seperti rumah makan/ restoran/ kafe? 

8. Apakah pihak rumah makan/ restoran/ kafe pernah diajak untuk sosialisasi kebijakan 

baru bidang pariwisata? 



PEDOMAN WAWANCARA VI 

Subjek Penelitian   : Pengelola Agen Perjalanan  

Informan    : Bapak HP 

Tempat    : Kota Yogyakarta.  

 

1. Apakah Agen Perjalanan ini sudah terdata dan terdaftar di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

2. Apakah Agen Perjalanan ini pernah dikunjungi oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta untuk di monitoring? 

3. Jika pernah, kapan dan berapa kali sudah dikunjungi? apa saja hal-hal yang di 

monitoring oleh Dinas Pariwisata danKebudayaan Kota Yogyakarta? 

4. Apakah ada hal yang bermanfaat bagi Agen Perjalanan jika dilakukan monitoring 

oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

5. Apakah Agen Perjalanan ini pernah diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan bidang 

pariwisata yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

6. Apakah ada kerja sama Agen Perjalanan ini dengan pihak Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta? 

7. Apakah menurut pihak Agen Perjalanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta cukup merangkul pihak swasta di bidang pariwisata seperti Agen 

Perjalanan ? 

8. Apakah pihak Agen Perjalanan pernah diajak untuk sosialisasi kebijakan baru bidang 

pariwisata? 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Sarana Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta 

Yang diobservasi 

(fisik) 

Ketersediaan  Kondisi 

Ada Tidak Baik  Kurang 

1. Ruangan Dinas �   � 

2.   Ruangan Rapat �   � 

 3.   Kendaraan Dinas  �   � 

 4.   Peralatan Kantor �   � 

5.   Peralatan Komunikasi �  �  

6.   Alat Musik �  �  

7. Peralatan pentas  �  �  

7.   Peralatan Berkebun �  �  

Yang diobservasi 

(non fisik) 

Ketersediaan Kondisi 

Ada tidak aktif pasif 

8.  Rumangsa (Forum Masyarakat Penggiat 

Pariwisata ) 

a. Gumregah, Kec. Gondokusuman 

b. Tepok Plesiran, Kec. Mergangsan  

c.  Njeron Beteng, Kec. Keraton 

d. Umbul Gedhe, Kec. Umbulharjo 

e. Ngeksigendo, Kec. Kotagede 

f. Tugu Amarto, Kec. Jetis 

g. Samekto, Kec. Danurejan  

h. Guntur Kinanti Wisata, Kec. 

Pakualaman  

i. Handarbeni, Kec. Gedongtengen  

j. Altar Wisata Keraton, Kec. 

Gondomanan  

k. Tejo Makantar, Kec. Tegalrejo 
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l. Sekar Rinonce, Kec. Ngampilan  

m. Sumangga Karsa, Kec. Mantrijeron 

n. Padang Mbulan, Kec. Wirobrajan 

� 

� 

� 

� 

� 

� 

9. Paguyuban seni dan budaya �  �  

10.  Aktivis budaya �  �  

11. Komunitas bidang pariwisata  �  �  

12. Pentas rutin oleh Rumangsa  �  �  

 

 

 
















































